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Abstract 
This study discusses the influence of social guidance on the ethics of social interaction 
among 7th grade students of SMP Negeri 04 Sungai Raya in 2019. Ethics in 
relationships that must be possessed by adolescents is respecting fellow students, 
respecting ideas, thoughts and opinions of others, daring to convey something, 
expressing opinions politely, get used to saying thank you, dare to admit mistakes, 
civilized and respect older people. In providing assistance to deal with students' social 
ethical issues, social assistance can be carried out. This is a survey research with a 
descriptive method using a quantitative approach. The population in this study were 35 
7th grade students of SMP Negeri 04 Sungai Raya in 2019. Data were collected using 
indirect communication techniques and the data collection tool was a questionnaire. 
The findings show that the percentage of social guidance is 72% and social ethics is 
74%. Therefore, it is concluded that there is a positive and significant influence 
between social guidance and the ethics of social interaction for Grade VII students of 
SMP Negeri 04 Sungai Raya. This means that the better the social guidance provided 
by the supervisor, the better the students' social ethics. Conversely the more social 
guidance is not given properly, the lower the social ethics of students. 
 
Keywords: Social guidance,  Social ethics 
 
PENDAHULUAN 
Masa remaja merupakan masa transisi 
atau peralihan dari masa anak-anak kemasa 
kedewasaan, dimana masa peralihan itu 
diperlukan oleh seorang remaja untuk dapat 
mempelajari dan mengoptimalisasi 
pertumbuhan dan perkembangan sehingga 
mampu bertanggung jawab akan segala 
permasalahan remaja dalam masa dewasa 
nanti. Terutama dalam pergaulan remaja, 
baik itu di lingkungan tempat tinggal, 
sekolah dan masyarakat luas pasti terdapat 
suatu etika. Etika sering disebut sebagai 
filsafat moral, dimana etika merupakan nilai-
nilai dan norma-norma moral yang menjadi 
pegangan bagi seseorang atau suatu 
kelompok dalam mengatur tingkah laku. 
Menurut Hurlock (1971:285) “Adolescense, 
just like childhood or old age, is not a period 
of time that can adequalety be expalined in 
terms or stages, trends and constructs”. 
Seiring dengan perkembangan zaman 
semakin lama etika tersebut mulai luntur, 
terutama pada peserta didik sekolah 
menengah. Peserta didik biasanya memiliki 
karakter yaitu sikap menentang nilai dan 
norma yang ada di masyarakat. Salah satu 
sikap peserta didik yang menentang etika 
adalah peserta didik yang mulai bergaul 
sesuka hatinya, baik dari cara berpakaian 
yang tidak rapi, cara bertutur kata yang tidak 
menghiraukan kesopanannya baik dengan 
guru maupun dengan teman, cara bertutur 
kata yang kurang baik serta perilaku peserta 
didik yang kurang sopan terhadap guru 
maupun teman dan sering melanggar 
peraturan sekolah. Tindakan peserta didik 
yang sering melanggar aturan tersebut 
bertentangan dengan etika baik bagi dirinya 
sendiri maupun bagi masyarakat. Peserta 
didik yang melakukan pelanggaran etika 
tersebut, karena peserta didik sendiri kurang 
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mengerti dan memahami tentang nilai-nilai 
yang terkandung di dalam lingkungan 
sekitarnya serta kurangnya teladan yang baik 
yang bisa di jadikan contoh untuk dirinya 
agar dapat memiliki etika pergaulan yang 
baik sesuai dengan nilai-nilai moral yang ada 
di lingkungan sekitarnya. Pendapat dari 
Endaswara (2010:75) mengatakan bahwa 
“Etika dalam pergaulan yang harus dimiliki 
oleh remaja adalah menghormati sesama 
Peserta Didik, menghormati ide, pikiran dan 
pendapat orang lain, berani menyampaikan 
sesuatu, menyampaikan pendapat secara 
sopan, membiasakan diri mengucapkan 
terimakasih, berani mengakui kesalahan, 
beradab dan menghargai orang yang lebih 
tua. 
Lingkungan pendidikan, dalam hal ini 
sekolah berkewajiban menyelenggarakan 
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap 
peserta didik berkenaan dengan 
perkembangan etika peserta didik. Guru 
bimbingan dan koseling, dibawah 
kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai 
pern yang sangat vital untuk memberdayakan 
pelayanan bimbingan dan kosenling 
disekolah. Dalam menjalankan perannya, 
guru bimbingan dan konseling harus 
senantiasa aktif dan selalu berkoordinasi 
dengan berbagai pihak dilingkungan sekolah 
agar program layanan bimbingan dan 
konseling yang diberikan kepada peserta 
didik dapat berjalan dengan optimal dan 
mencapai hasil yang maksimal. 
Sehubungan dengan pelaksaan 
bimbingan dan konseling disekolah, Prayitno, 
dkk (2004:4) mengemukakan bahwa 
bimbingan dan konseling adalah pelayanan 
bantuan untuk peserta didik, baik secara 
perorangan maupun kelompok, agar mandiri 
dan berkembang secara optimal, dalam 
bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 
bmbingan belajar, dan bimbingan karir, 
melalui berbagai jenis layanan dan kegiataan 
pendukung, berdasarkan norma-norma yang 
belaku. 
Berdasarkan fakta di lapangan dalam 
pengamatan langsung dengan peserta didik 
dan wawancara dengan guru Bimbingan dan 
Konseling SMP Negeri 4 Sungai Raya, 
bahwa terdapat masalah pada peserta didik 
kelas VII yaitu cenderung berperilaku kurang 
baik dan sopan, seperti peserta didik sering 
memanggil temannya dengan sebutan nama 
ayahnya, serta berbicara dengan guru dengan 
bahasa yang kasar, berbicara dengan kata-
kata yang tidak pantas, kurangnya sopan 
santun saat bertanya, dan ketika guru 
mengajar peserta didik kurang 
memperhatikan seperti bercanda dengan 
temannya. 
Peserta didik seharusnya dapat 
mempelajari tentang apa yang benar dan apa 
yang salah agar dapat menyelesaikan tugas 
perkembangannya dengan baik. Dengan 
begitu peserta didik diharapkan untuk dapat 
mengantisipasi segala sesuatu perubahan 
dengan cepat dan tepat yang akan 
mempengaruhi kehidupan dan lingkungan 
sekitarnya. Oleh karena itu peserta didik 
harus dibekali bimbingan yang tepat agar 
tidak melakukan tindakan-tindakan yang 
dapat merugikan diri dan lingkungannya. 
Lingkungan masyarakat pastinya 
mengharapkan para peserta didik itu lebih 
sopan santun dalam berbicara maupun 
bertindak dalam segala situasi, serta dapat 
lebih memperhatikan dan menerapkan etika 
dalam kehidupannya sehari-hari. Supaya 
peserta didik dapat menjadi generasi penerus 
bangsa yang dapat mengontrol keadaan 
dirinya secara baik dan benar serta 
berkelanjutan. 
Perilaku peserta didik yang tidak sesuai 
dengan etika seperti ini memerlukan 
perhatian yang lebih dan penanganan yang 
khusus dari pihak sekolah dan orang tua. 
Supaya peserta didik dapat menjadikan 
kualitas pendidikan lebih baik dan 
memberikan citra yang baik untuk sekolah, 
serta peserta didik dapat menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi. Dimana peserta didik 
harus dapat memperhatikan etika pada 
pergaulannya dengan lingkungan sekitar. 
Dari permasalahan etika pergaulan yang 
sedang dialami oleh peserta didik merupakan 
masalah yang memerlukan penanganan yang 
khusus. Terutama peran guru bimbingan dan 
konseling sangat penting, dimana guru 
bimbingan dan konseling memiliki 
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ketrampilan khusus yaitu kemampuan 
psikologis dan kemampuan dalam 
berkonseling. Maka guru bimbingan dan 
konseling dapat membantu dalam menangani 
permasalahan peserta didik dan 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
peserta didik di sekolah. Dalam pemberian 
bantuan untuk menangani permasalahan etika 
pergaulan peserta didik dapat dilakukan 
dengan pemberian bimbingan sosial. 
Bimbingan sosial pada dasarnya 
dilakukan untuk membantu peserta didik 
mengenal dan berhubungan dengan 
lingkungan sosial, dilandasi budi pekerti 
luhur, serta tanggung jawab kemasyarakatan. 
Dengan adanya bimbingan sosial diharapkan 
peserta didik dapat memiliki pengetahuan 
yang baru serta wawasan yang lebih luas lagi 
mengenai etika pergaulan terutama dalam 
bertutur kata yang baik dan sopan. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
‘Pengaruh Bimbingan Sosial Terhadap Etika 
Pergaulan Peserta Didik kelas VII SMP 
Negeri 4 Sungai Raya Sungai Raya Tahun 
2018” 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Nawawi (Zuldafrizal 2010:6) 
mengemukakan bahwa “metode penelitian 
deskriptif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
cara mengambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dann lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak dan sebagaimana adanya.”. menurut 
Sudaryono, Margono, dan Rahayu (2013:18) 
berpendapat bahwa deskriptif teori adalah 
“suatu penelitian merupakan uraian 
sistematis tentang teori (dan bukan sekedar 
pendapat para pakar atau penulis buku) dan 
hasil-hasil penelitian yang relevan dengan 
variabel yang diteliti”. Berdasarkan pendapat 
di atas dapat disimpulkan bahwa metode 
deskriptif adalah suatu cara pemecahan 
masalah dengan mengungkapkan masalah 
dengan teliti dari fakta-fakta lapangan. 
bentuk penelitian yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah bentuk penelitian studi 
hubungan, karena penelitian ini mencari 
pengaruh bimbingan sosial terhadap etika 
pergaulan. Menurut Nawawi (2012:80) 
“penelitian dengan cara ini bermaksud 
mengungkap bentuk timbal balikantar 
variabel yang diselidiki”. Suryabrata 
(2011:82) menyatakan “tujuan penelitian 
korelasional adalah unutk mendeteksi sejauh 
mana variasi-variasi suatu faktor berkaitan 
dengan variasi-variasi pada satu atau lebih 
faktor lain berdasarkan pada koefisien 
korelasi”. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Sungai 
Raya tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
183 orang. Riduwan (2010:540 mengatakan 
bahwa “Populasi merupakan keseluruhan dari 
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang 
menjadi objek penelitian”.  Arikunto 
(2006:194) mengatakan “Sampel adalah 
bagian dari populasi yang digunakan sebagai  
Adapun sebaran populasi penelitian ini 
tertera pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Populasi Penelitian 
 




1 VII A 17 15 32 
2 VII B 17 15 32 
3 VII C 18 14 32 
4 VII D 17 15 32 
5 VII E 16 12 28 
6 VII F 16 11 27 
Jumlah 183 
 
Arikunto (2006:194) mengatakan 
“Sampel adalah bagian dari populasi yang 
digunakan sebagai sumber data yang 
sesungguhnya dalam penelitian”. Selanjutnya 
dikatakan oelh Arikunto (2002:112) bahwa 
“apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 
jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih”. 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian 
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dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut merupakan bagian 
kecil dari anggota populasi yang diambil 
menurut proosedur tertentu sehingga dapat 
mewakili populasinya. Jika populasi besar, 
dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
seluruh yang ada di populasi, hal seperti ini 
dikarenakan adanya keterbatasan dana atau 
biaya, tenaga , dan waktu, maka peneliti 
dapat memakai sampel yang diambil dari 
populasi. 
Adapun sebaran populasi penelitian ini 
tertera pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Sampel Penelitian 
 




















































Berdasarkan penggolongan teknik 
pengumpul data dan maka dalam penelitian 
ini menggunakan teknik komunikasi tak 
langsung. Teknik komunikasi tak langsung 
merupakan teknik utama yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Nawawi 
(2007:101) menyatakan teknik komunikasi 
tidak langsung adalah “Cara mengumpulkan 
data yang digunakan dengan mengadakan 
hubungan tidak langsung atau dengan 
perantara alat, baik berupa alat yang sudah 
tersedia maupun alat khusus yang dibuat 
untuk penelitian itu”. Jadi teknik komunikasi 
tidak langsung adalah suatu teknik 
pengumpulan data yang dimana peneliti tidak 
langsung bertatap muka, tetapi mencari 
informasi dengan perantara alat pengumpul 
data yaitu angket atau kuesioner. Adapun 
kuesioner yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner tetutup artinya setiap 
item pertanyaan telah disediakan alternatif 
jawaban. Tugas responden hanya 
memberikan tanda silang (X). Menguji 
tingkat validitas dan reliabilitas angket yang 
digunakan peneliti menggunakan bantuan 
program komputer SPSS (statistical product 
and service solution) 16.0 for windows. 
Penelitian ini adalah penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif karena itu dalam 
menganalisis data dilakukan dengan teknik 
statistik deskriptif. Menurut Sugiyono 
(2012:147) statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan dalam menganalisis data 
dengan cata mendeskripsikan atau 
mengambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum dan generalisasi.  
Untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 
digunakan rumus presentasi menurut 





Keterangan :  
DP: Deskriptif Persentase (%) 
n: Skor empiric (skor yang diperoleh) 
N: Skor ideal untuk setiap pertanyaan 
100: Bilangan genap 
Untuk menjawab sub masalah nomor 3 
menggunakan teknik korelasi product momen 
dengan rumus sebagaimana yang 







rxy : koefisien korelasi antara variable X 
dan Y 
N : jumlah seluruh objek yang diteliti 
Ʃxy : Jumlah hasil perkalian antara skor 
X dan skor Y 
Ʃx : Jumlah seluruh skor X 
Ʃy : Jumlah seluruh skor Y 
Dalam melakukan perhitungan 
menggunakan rumus diatas, peneliti 
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menggunakan bantuan program komputer 
SPSS (statistical product and service 
solution) 16.0 for windows. 
Untuk mencari besarnya pengaruh 
bimbingan sosial terhadap etika pergaulan 
Peserta Didik, menggunakan koefision 
determinasi (Kd) dengan rumus Sugiyono 
(2012:257) yang ditunjukkan sebagai berikut: 
Kd =  𝑟2 x 100% 
Keterangan : 
Kd = Koefisien determinasi 
𝑟2 = Koefisien korelasi yang dikuadratkan 
Uji distribuasi normal adalah uji untuk 
mengukur apakah data yang didapat 
berdistibusi normal sehingga dapat dipakai. 
Uji normalitas ini bertujuan untuk 
mengetahui distribusi data dalam variable 
yang akan digunakan dalam penelitian. Data 
yang baik dan layak digunakan dalam 
penelitian adalah data yang memiliki 
distribuasi normal. Normalitas data dapat 
dilihat dengan menggunakan program SPSS 
versi 16. Dengan metode uji normal 
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian 
normalitas adalah: a) Jika signifikan > 0,05 
maka data berdistribusi normal. b) Jika 
signifikan < 0,05 maka data tidak 
berdistribusi dengan normal. 
Data yang diperoleh dalam penelitian 
akan dianalisis menggunakan uji statistik 
korelasi product moment dari Pearson dengan 
menggunakan bantuan SPSS 16.0 for 
windows. 
Berikut ini merupakan uji hipotesis 
yang akan diuji pada penelitian ini, yaitu 
membandingkan antara 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙: a) Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 
signifikan (Ho ditolak, Ha diterima) b) 
Apabila 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka non signifikan 
(Ho diterima, Ha ditolak) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 29 April 2019 sampai tanggal 30 
April 2019 pada kelas VII. Untuk menguji 
valid tidaknya soal maka angket tersebut 
diberikan kepada peserta didik penelitian 
sebanyak 35 peserta didik, maka bahwa hasil 
uji validitas bimbingan sosial menggunakan 
program SPSS versi 16 ditemukan 36 butir 
pernyataan valid dan 6 butir pernyataan tidak 
valid. Pernyataan yang tidak valid sebanyak 
6 butir yaitu nomor 10, 13, 15, 21, 36, dan 37 
selanjutnya tidak digunakan lagi dalam 
angket bimbingan sosial.  
 Adapun jumlah yang digunakan dalam 
penelitian keseluruhannya menjadi berjumlah 
36 item. Selanjutnya peneliti menetapkan 36 
butir pertanyaan kuesioner yang valid 
sebagai alat pengumpul data. Hasil uji 
validitas etika pergaulan ditemukan 39 butir 
pernyataan valid dan 6 butir pernyataan tidak 
valid. Pernyataan yang tidak valid sebanyak 
6 butir yaitu nomor 7, 8, 9, 21, 38, dan 39  
selanjutnya tidak digunakan lagi dalam 
angket etika pergaulan. Adapun jumlah yang 
digunakan dalam penelitian keseluruhannya 
menjadi berjumlah 39 item. Selanjutnya 
peneliti menetapkan 39 butir pertanyaan 
kuesioner yang valid sebagai alat pengumpul 
data.nomor 10, 13, 15, 21, 36, dan 37 
selanjutnya tidak digunakan lagi dalam 
angket bimbingan sosial. Adapun jumlah 
yang digunakan dalam penelitian 
keseluruhannya menjadi berjumlah 36 item. 
Selanjutnya peneliti menetapkan 36 butir 
pertanyaan kuesioner yang valid sebagai alat 
pengumpul data.  
 Berdasarkan validitas penelitian, maka 
dilakukan lagi uji reliabilitas dengan 
menggunakan SPSS versi 16 dengan metode 
yang digunakan adalah metode Cronbach’s 
Alpha. Dari hasil analisis bimbingan sosial , 
nilai Alpha diperoleh sebesar 0,757. Uji 
reabilitas etika pergaulan, nilai Alpha 
diperoleh sebesar 0,756. Maka dapat 
disimpulkan bahwa butir-butir instrumen 
tersebut reliable dan dapat diterima. 
Kemudian melalui uji normalitas 
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov 
didapatlah taraf signifikan 0,112 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 maka dapat dinyatakan 
bahwa data berdistribusi dengan normal. 
Secara keseluruhan bimbingan sosial peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 4 Sungai Raya 
mencapai kategori “Sedang” dengan skor 
aktual sebesar 1819 dari skor maksimal ideal 
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2520 sehingga mencapai persentse sebesar 
72%. Secara keseluruhan etika pergaulan 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Sungai 
Raya mencapai kategori “Sedang” dengan 
skor aktual sebesar 2008 dari skor maksimal 
ideal 2730 sehingga mencapai persentse 
sebesar 74%. 
 Agar dapat melihat pemahaman 
bimbingan sosial oleh guru pembimbing pada 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Sungai 
Raya secara lebih rinci maka dapat dilihat 
indikator sebagai berikut: a) Pertemuan 
bimbingan sosial diperoleh skor aktual 407 
dari skor maksimal ideal 560 mencapai 73% 
berada pada kategori “sedang”. b) Materi 
bimbingan sosial diperoleh skor aktual 302 
dari skor maksimal ideal 420 mencapai 72% 
berada pada kategori “sedang”. c) Metode 
bimbingan sosial diperoleh skor aktual 400 
dari skor maksimal ideal 560 mencapai 71% 
berada katagori “sedang”. d) Media 
bimbingan sosial diperoleh skor aktual 710 
dari skor maksimal ideal 980 mencapai 73% 
berada katagori “sedang”.  
 Agar dapat melihat etika pergaulan  
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 
Sungai Raya secara lebih rinci maka dapat 
dilihat indikator sebagai berikut: a) 
Menghormati sesama peserta didik diperoleh 
skor aktual 306 dari skor maksimal ideal 420 
mencapai 73% berada katagori “sedang”. b) 
Menghormati ide, pikiran, dan pendapat 
orang lain diperoleh skor aktual 263 dari skor 
maksimal ideal 350 mencapai 75% berada 
katagori “sedang”. c) Berani menyampaikan 
sesuatu diperoleh skor aktual 256 dari skor 
maksimal ideal 350 mencapai 73% berada 
katagori “sedang”. d) Menyampaikan 
pendapat dengan sopan diperoleh skor aktual 
158 dari skor maksimal ideal 210 mencapai 
75% berada katagori “sedang”. e) 
Membiasakan diri mengucapkan terimakasih 
diperoleh skor aktual 203 dari skor maksimal 
ideal 280 mencapai 72% berada katagori 
“sedang”. f) Berani mengakui kesalahan 
diperoleh skor aktual 456 dari skor maksimal 
ideal 630 mencapai 72% berada katagori 
“sedang”. g) Beradab dan menghargai orang 
yang lebih tua diperoleh skor aktual 366 dari 
skor maksimal ideal 490 mencapai 75% 
berada katagori “sedang”. 
Berdasarkan uji korelasi “Pearson 
Correlation” untuk bimbingan sosial dan 
etika pergaulan didapatkan rhitung = 0,971. Ini 
berarti diperoleh rhitung rtabel atau 0,971  
0,344. Hal ini semakin baik bimbingan sosial 
yang diberikan, maka semakin baik juga 
etika pergaulan peserta didik. Dengan 
demikian, hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakan: “Terdapat pengaruh (kolerasi) 
yang positif dan signifikan antara bimbingan 
sosial terhadap etika pergaulan peserta didik 
kelas VII SMP Negeri 04 Sungai Raya” 
diterima. Sedangkan hipotesis nol (Ho) yang 
menyatakan: “ Tidak terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara bimbingan sosial 
terhadap etika pergaulan peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 04 Sungai Raya” ditolak. 
Pengaruh bimbingan sosial sebesar 94% 
terhadap etika pergaulan peserta didik. 
Artinya, bimbingan sosial merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi etika 
pergaulan dan masih terdapat faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi etika pergaulan 
peserta didik yang tidak diteliti oleh peneliti. 
 
Pembahasan 
Menurut Syamsu Yusuf (2005:11) 
bahwa “Bimbingan pribadi-sosial adalah 
bimbingan untuk membantu para individu 
dalam memecahkan masalah-masalah sosial-
pribadi”. Bimbingan sosial adalah suatu 
bimbingan yang diberikan oleh (guru 
pembimbing) kepada peserta didik dalam 
membantu individu mencegah, menghadapi, 
dan memecahkan masalah-masalah pribadi 
dan sosial, seperti penyesuain diri dengan 
lingkungan, penyelesaian konflik serta 
pergaulan yang lebih mengarah kepada 
usaha-usaha untuk mengatasi masalah-
masalah sosial yang dihadapi. Sedangkan 
menurut pendapat Yusuf dan Nursihan 
(2005:11) “Bimbingan sosial merupakan 
suatu upaya membantu individu dalam 
memecahkan masalah yang berhubungan 
dengan keadaan psikologis dan sosial klien, 
sehingga individu memantapkan kepribadian 
dan mengembangkan kemampuan individu 
dalam menanggani msalah-masalah dirinya. 
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Dari pendapat tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan sosial 
merupakan upaya yang diberikan kepada 
peserta didik agar mampu mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang 
dialaminya, baik yang bersifat pribadi 
maupun sosial, sehingga mampu membina 
hubungan sosial yang harmonis 
dilingkunggannya. Bimbingan sosial 
diberikan dengan cara menciptakan 
lingkungan yang kondusif, interaksi 
pendidikan yang akrab, mengembangkan 
sistem pemahaman diri, dan sikap-sikap yang 
positif, serta kemampuan-kemampuan sosial 
yang tepat. Berdasarkan penjelasan tersebut 
hasil data analisis bimbingan sosial dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan sosial yang 
digunakan peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 04 Sungai Raya dapat dikatakan baik 
dengan mencapai skor 72% dengan kategori 
“sedang” yang berarti peeserta didik kelaas 
VII SMP Negeri 04 Sungai Raya antusias 
dalam mengikuti bimbingan sosial. 
Burhanudin Salam (2000:14) 
menyatakan etika merupakan salah satu 
cabang dari filsafat yang bersifat praktis, 
normatif dan fungsional, sehingga dengan 
demikian merupakan suatu ilmu yang 
langsung berguna dalam pergaulan hidup 
sehari-hari. Kemudian Strike dan Soltis 
(2007:85) berpendapat etika pergaulan 
bertujuan untuk membatasi suatu pergaulan 
yang baik dan yang buruk. Menurut Lukas 
dan Rumsari (2006: 14) tujuan etika 
pergaulan adalah supaya dalam 
berkomunikasi dan hubungan dengan orang 
atau individu lain dapat menjalin hubungan 
dengan baik. Dalam proses hubungan baik 
muncul berbagai aturan dan ketentuan yang 
merupakan rambu-rambu norma-norma 
sebagai pedoman untuk bersikap, berperilaku 
dan bertindak bagi setiap individu. Adapun 
aspek-aspek etika pergaulan menurut 
Endraswara (2010:75) yaitu: a) Menghormati 
sesama peserta didik. b) Menghormati ide, 
pikiran dan pendapat orang lain c) Berani 
menyampaikan sesuatu. d) Menyampaikan 
pendapat secara sopan e) Membiasakan diri 
mengucapkan terimakasih. f) Berani 
mengakui kesalahan g) Beradab dan 
menghargai orang yang lebih tua. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat 
disimpulkan bawah etika pergaulan adalah 
suatu hubungan tingkah laku individu yang di 
dalamnya terdapat suatu norma dan nilai-
nilai yang digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari, serta merupakan tolak ukur 
tingkah laku individu yang di gunakan 
masyarakat untuk menentukan baik buruknya 
suatu tindakan manusia dalam kehidupannya 
sehari-hari.Dari hasil pengolahan data angket 
yang disebarkan ke peserta didik unutuk 
mengetahui etika pergaulan memperoleh skor 
74%. Maka dapat disimpulkan etika 
pergaulan yang dimiliki peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 04 Sungai Raya masuk 
dalam kategori “sedang”. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara bimbingan sosial 
terhadap etika pergaulan peserta didik kelas 
VII SMP Negeri 04 , dengan rhitung = 0,971 
berada katagori “tinggi”. Sedangkan 
besarnya pegaruh bimbingan sosial terhadap 
etika pergaulan sebesar 94%. Hal ini 
menunjukan terdapat korelasi positif antara 
bimbingan sosial dengan etika pergaulan, ini 
dapat didefinisikan bahwa semakin baik 
bimbingan sosial yang diberikan oleh guru 
pembimbing, maka semakin baik juga etika 
pergaulan peserta didik. Hal ini dikarenakan 
apabila guru pembimbing memberikan 
bimbingan sosial seperti layanan informasi 
mengenai cara beretika dalam bergaul 
dengan baik, maka peserta didik tersebut 
menjadi antusias dan memiliki minat yang 
tinggi dalam mengetahui dan memahami 
bimbingan sosial yang disampaikan oleh 
guru pembimbing. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
angket, maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini 
menunjukan terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara bimbingan sosial 
terhadap etika pergaulan. Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: a) 
Bimbingan sosial yang diberikan oleh guru 
pembimbing pada peserta didik kelas VII 
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SMP Negeri 04 Sungai Raya tergolong 
“sedang”. Artinya guru pembimbing mampu 
memberikan bimbingan sosial kepada peserta 
didik secara baik sehingga peserta didik 
dapat memahami dan memiliki kemampuan 
dalam bersosialisasi, kemampuan dalam 
beradaptasi dan kemampuan dalam hubungan 
sosial yang baik, b) Tingkat etika pergaulan 
peserta didik kelas VII SMP Negeri 04 
Sungai Raya tergolong “sedang”. Artinya 
peserta mempunyai etika pergaulan yang 
baik seperti menghormaati sesame peserta 
didik, menghormati ide, pikiran, dan 
pendapat orang lain, berani menyampaikan 
sesuatu, menyampaikan pendapat secara 
sopan, membiasakan diri mengucapkan 
terimakasih, berani mengakui kesalahan, 
beradab dan menghargai orang yang lebih 
tua, c) Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara bimbingan sosial terhadap 
etika pergaulan peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 04 Sungai Raya. Artinya semakin 
baik bimbingan sosial yang diberikan oleh 
guru pembimbing, maka semakin baik juga 
etika pergaulan peserta didik. Sebaliknya 
semakin bimbingan sosial tidak diberikan 
dengan baik, maka semakin rendah etika 
pergaulan peserta didik. 
 
Saran 
Mengacu dari hasil penelitian yang 
sudah dilakukan dikemukakan beberapa 
saran sebagai berikut: a) Bagi guru 
bimbingan dan konseling, diharapkan guru 
pembimbing senantiasa meningkatkan 
layanan bimbingan dan konseling terutama 
bimbingan sosial sehingga terbentuk etika 
pergaulan remaja yang baik, b) Bagi peneliti 
selanjutnya, diharapkan dapat meningkatan 
kualitas penelitian lebih lanjut khususnya 
yang berkaitan dengan bimbingan sosial 
terhadap etika pergaulan remaja yaitu dapat 
menambahkan variabel lain yang secara 
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